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PERNYATAAN
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MEDIATOR PERILAKU PICKY EATER TERHADAP KEJADIAN
BALITA WASTING DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS
PANTOLOAN KOTA PALU

Hesti Syawalia, Ni Ketut Kariani, Masfufah
Gizi, Universitas Widya Nusantara

ABSTRAK

Latar Belakang: Permasalahan gizi pada anak balita menjadi tantangan kesehatan yang masih
terus berusaha diatasi salah satunya adalah wasting. Studi pendahuluan menyebutkan
kontribusi terbesar terjadinya wasting dengan jumlah 173 balita di wilayah kerja Puskesmas
Pantoloan Kota Palu yaitu picky eater/pilih-pilih makanan, dukungan keluarga (dari segi
ekonomi), serta MPASI yang kurang tepat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguraikan
hubungan tingkat sosial ekonomi dan pemberian MPASI yang di mediator perilaku picky eater
terhadap kejadian balita wasting di Puskesmas Pantoloan Kota Palu.

Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan analitik menggunakan
desain case control. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki balita 12-59 bulan
dengan jumlah sampel 41 balita menggunakan teknik cluster sampling. Instrumen yang
digunakan yaitu kuesioner tingkat sosial ekonomi, pemberian MPASI dan perilaku picky eater.
Data status gizi didapatkan dari pengukuran berat badan dan tinggi badan. Data ini dianalisis
menggunakan uji Chi-Square dan Uji Regresi Linear Berganda.

Hasil Penelitian: Hasil penelitian ini menunjukkan balita wasting memiliki tingkat sosial
ekonomi rendah sebesar 79,1%, pemberian MPASI yang tidak tepat sebesar 84,6% dan
perilaku picky eater sebesar 83,8%

Simpulannya Secara simultan sosial ekonomi dan pemberian MPASI yang di mediator
perilaku picky eater memiliki hubungan yang signifikan terhadap kejadian balita wasting.
Namun setelah dianalisis secara parsial, tingkat sosial ekonomi tidak memberikan pengaruh
terhadap kejadian balita wasting yang di mediator perilaku picky eater.

Saran: bagi petugas kesehatan di Puskesmas Pantoloan Kota Palu agar lebih aktif dalam
melaksanakan promosi terkait gizi pada ibu-ibu balita khususnya terkait pemberian MPASI
yang tepat, dampak perilaku picky eater serta bahaya wasting pada balita.

Kata kunci: Ekonomi, MPASI, Picky Eater, Wasting



SOCIOECONOMIC LEVEL AND FEEDING MEDIATED BY PICKY
EATER BEHAVIOR ON THE INCIDENCE OF TODDLER
WASTING IN THE WORKING AREA OF
PANTOLOAN HEALTH CENTER
PALU CITY

Hesti Syawalia, Ni Ketut Kariani, Masfufah
Gizi, Universitas Widya Nusantara

ABSTRAK

Background: Nutritional challenges among children under five years old, particularly roddier
wasting, are still prevalent. Preliminary studies have identified picky eating, family
sacioeconomic support, and inappropriate complementary feeding as key factors contributing
to toddler wasting. This study aims to examine the relationship between socioeconomic status
and complementary feeding, mediated by picky eater behaviour, on the incidence of wasting
in the Pantoloan Health Centre, Palu City.

Methods: This quantitative study employed an analytic approach with a case-control design.
The study population consisted of mothers with toddlers aged 12-59 months, with a sample
size of 41 toddlers selected through cluster sampling. Data collection instruments included
socioeconomic level questionnaires, complementary feeding assessments, and picky eater
behaviour evaluations using the Child Eating Behaviour Questionnaire (CEBQ). Nutritional
status data were obrained through measurements of body weight and height. Data analysis
involved the use of the Chi-Square test and Multiple Linear Regression

Results: The study revealed that a majority of wasting toddlers had low economic status
experienced inappropriate complementary feeding, and exhibited picky eating behaviour.
Conclusion: The findings suggest a significant relationship berween socioeconomic status,
feeding practices, and picky eater behaviour in the incidence of wasting toddlers within the
Pantoloan Health Centre’s working area in Palu City. However, there was no direct

relationship found between socioeconomic status mediated by picky eater behaviour and the
incidence of wasting toddlers.

Recommendations: Health workers at the Pantoloan Health Center, Palu City, should
actively engage in promoting nutrition-related information for mothers of toddlers. This

should include education on proper complementary ﬁ'ecﬂng, the impact of picky eating
behaviour, and the adverse effects of toddler wa.mng
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Status gizi ialah suatu kondisi fisik dimana bisa tercermin dari asupan
makanan dan pemanfaatan nutrisi di dalam badan seseorang (Hamzah et al.,
2020). Penilaian status gizi dinilai dengan beberapa metode antara lain metode
secara langsung yaitu pemeriksaan klinis, biokimia, antropometri serta biofisik
dan secara tidak langsung yaitu survey konsumsi makanan, statistik vital serta
faktor ekologi (Fauzan et al., 2021). Maka dari itu status gizi setiap orang
berbeda-beda disebabkan langsung oleh asupan makanan dan infeksi penyakit
yang menyebabkan timbulnya masalah gizi terutama pada usia rentan yaitu
balita (Alhamid et al., 2021).

Permasalahan gizi pada anak balita menjadi tantangan kesehatan yang
selalu ada disetiap negara, termasuk negara-negara dengan tingkat ekonomi yang
rendah, berkembang, maupun maju. Adapun berbagai masalah gizi pada balita
yang masih terus berusaha untuk diatasi salah satunya adalah wasting/gizi
kurang. Menurut laporan WHO (2021), pada tahun 2020 jumlah balita yang
mengalami wasting sekitar 45,4 juta anak dengan 13,6 juta di antaranya
mengalami wasting dalam tingkat parah. Lebih dari tiga perempat dari semua
anak dengan wasting parah berada di Afrika dan di Asia, termasuk Indonesia
(WHO, 2021).

Indonesia tercatat sebagai negara urutan ketiga tertinggi di kawasan Asia
Tenggara pada tahun 2021 dengan jumlah balita wasting yaitu 17,7 juta (6,5%
dari populasi nasional) (FAO, 2022). Menurut laporan tahunan UNICEF
Indonesia tahun 2022, prevalensi malnutrisi pada anak-anak di Indonesia
tergolong yang paling tinggi di dunia yaitu 1 dari setiap 10 anak balita
mengalami wasting (UNICEF, 2022). Menurut Hasil Survey Status Gizi
Indonesia (SSGI), di tahun 2022 balita wasting mengalami peningkatan 0,6 %.
Prevalensi balita wasting tiga tertinggi ditempati oleh Provinsi Maluku 11,9%,
Papua Barat 11,8% dan Sulawesi Tengah 11,3% (SSGI, 2022).



Sulawesi Tengah termasuk dalam 10 provinsi dengan prevalensi balita
wasting tertinggi di Indonesia (SSGI, 2022). Pada tahun 2022, data Dinkes
Provinsi Sulawesi Tengah menunjukkan angka wasting mencapai 11,1 % dari
target nasional 14%. Berdasarkan hasil Survey Status Gizi Indonesia tahun 2022,
prevalensi wasting tertinggi ditempati oleh Kabupaten Sigi 15,6 %, Kabupaten
Tolitoli 13,5%, Kabupaten Tojo Una-Una 13% dan disusul Kota Palu 12,8%.
Data laporan hasil status gizi 14 Puskesmas se-kota Palu berdasarkan Indeks
Antropometri BB/TB bulan Agustus tahun 2023 menunjukkan prevalensi
wasting tertinggi berada di Puskesmas Pantoloan yaitu dari 1.181 balita yang
diukur, sebanyak 173 (14,65%) balita yang mengalami wasting (Dinkes, 2023).

Dari observasi awal dan wawancara dengan petugas gizi di Puskesmas
Pantoloan dan beberapa ibu balita, ditemukan bahwa kontribusi terbesar
terjadinya wasting di wilayah kerja Puskesmas Pantoloan yaitu picky eater / pilih
pilih makanan pada balita yang mengakibatkan ibu nya kesulitan untuk
memberikan makanan pada balita tersebut, dukungan keluarga (dari segi
ekonomi) dimana balita gizi kurang di wilayah Pantoloan di dominasi oleh balita
yang berasal dari keluarga kurang mampu, mata pencaharian sebagai buruh dan
supir truk, serta MPASI (makanan yang kurang variatif) dan tekstur, jumlah,
frekuensi yang kurang tepat pada balita.

Hasil penelitian Alhamid (2021), balita wasting lebih banyak mengalami
perilaku picky eater sekitar 79,5% akibat pemberian makanan yang tidak
bervariasi (Alhamid et al.,, 2021). Pemberian MPASI yang tidak tepat
disebabkan karena kebutuhan gizi anak pada saat itu tidak cukup (<77% AKG)
apabila hanya diperoleh dari ASI atau susu formula saja, terlebih lagi pendapatan
keluarga yang tidak memadai (Soedarsono dan Sumarmi, 2021) Apabila asupan
gizi anak tidak tercukupi pada usia tersebut, maka dapat mengakibatkan
kekurangan gizi dan akan memberikan dampak jangka panjang sehingga anak
mengalami keterlambatan pertumbuhan (Renowening dan Ma’arif, 2023). Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan tingkat sosial ekonomi dan
pemberian MPASI yang di mediator perilaku picky eater terhadap kejadian
balita wasting di Puskesmas Pantoloan Kota Palu.



Rumusan Masalah

Dari latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah

bagaimana hubungan tingkat sosial ekonomi dan pemberian MPASI di mediator

perilaku picky eater, terhadap kejadian balita wasting di wilayah kerja

Puskesmas Pantoloan Kota Palu?

Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Menguraikan hubungan tingkat sosial ekonomi dan pemberian

MPASI di mediator perilaku picky eater terhadap kejadian balita wasting

di Puskesmas Pantoloan Kota Palu

2. Tujuan Khusus

a.

Mendeskripsikan perbedaan karakteristik ibu balita dan karakteristik
anak balita pada kelompok kasus dan kelompok kontrol
Mengidentifikasi riwayat tingkat sosial ekonomi pada kelompok
kasus dan kelompok kontrol.

Mengidentifikasi riwayat pemberian MPASI pada kelompok kasus
dan kelompok kontrol

Mengidentifikasi riwayat perilaku picky eater pada kelompok kasus
dan kelompok kontrol

Menganalisis hubungan tingkat sosial ekonomi terhadap kejadian
balita wasting di wilayah kerja Puskesmas Pantoloan Kota Palu
Menganalisis hubungan pemberian MPASI terhadap kejadian balita
wasting di wilayah kerja Puskesmas Pantoloan Kota Palu
Menganalisis hubungan perilaku picky eater terhadap kejadian balita
wasting di wilayah kerja Puskesmas Pantoloan Kota Palu
Menganalisis hubungan tingkat sosial ekonomi dan pemberian
MPASI yang di mediator perilaku picky eater terhadap kejadian

balita wasting di wilayah kerja Puskesmas Pantoloan Kota Palu



D.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang dilakukannya penelitian ini adalah:

a.

Bagi Universitas

Diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian
lanjutan terkait tingkat sosial ekonomi dan pemberian MPASI di mediator
perilaku picky eater, terhadap kejadian balita wasting di Puskesmas
Pantoloan Kota Palu.
Bagi Penelitian

Diharapkan riset ini dapat memberikan kontribusi berupa tambahan
informasi tentang keterkaitan antara tingkat sosial ekonomi dan pemberian
MPASI yang di mediator perilaku picky eater terhadap kejadian balita
wasting di Puskesmas Pantoloan Kota Palu.
Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat khususnya masyarakat Pantoloan, diharapkan riset
ini dapat memberikan informasi tentang keterkaitan antara tingkat sosial
ekonomi dan pemberian MPASI yang di mediator perilaku picky eater

terhadap kejadian balita wasting di Puskesmas Pantoloan Kota Palu
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